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ABSTRAK

Desa Tulusbesar — Kabupaten Malang merupakan salah satu desa binaan Politeknik Negeri Malang, dimana salah
satu permasalahan yang ada di desa ini adalah adanya kotoran sapi yang melimpah yang dibuang secara langsung
ke lingkungan perumahan dan sungai tanpa ada penanganan dan pemanfaatan yang maksimal schingga
menyebabkan pencemaran lingkungan. Tujuan pengabdian kepada masyarakat (PkM) adalah memberikan
pengetahuan dan ketrampilan tentang pengolahan kotoran sapi menjadi biogas dalam skala komunal. Metode yang
digunakan adalah 1). Pemberian pengetahuan dan ketrampilan pembuatan biogas dalam bentuk pelatihan dengan
metode ceramah, diskusi, praktek, dan 2). Pembangunan unit biogas skala komunal, pemberian bimbingan teknis,
pendampingan, dan pemberian hibah peralatan digester biogas. Hasil pelaksanaan PkM menunjukkan bahwa
partisipasi, dukungan, antusias, dan keterlibatan masyarakat khususnya peserta pelatihan sangat tinggi yang
dibuktikan dengan keberhasilannya dalam membangun unit produksi biogas skala komunal serta dihasilkannya

biogas yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan masak — memasak.

Kata kunci — Biogas, Desa Binaan, Digester, Kotoran Sapi, Pengabdian Kepada Masyarakat

ABSTRACT

Tulusbesar Village — Malang Regency is one of the villages assisted by the Malang State Polytechnic, where
one of the problems in this village is the abundant cow dung that is dumped directly into residential areas
and rivers without any optimal handling and utilization, which causes environmental pollution. The
purpose of community service (PkM) is to provide knowledge and skills on processing cow dung into biogas
on a communal scale. The methods used are 1). Providing knowledge and skills for making biogas through
training with lecturing, discussions, and practices, and 2). Building a communal-scale biogas unit,
providing technical guidance, mentoring, and a grant for biogas digester equipment. The results of the
PkM implementation show that participation, support, enthusiasm, and involvement of the community,
especially training participants, are very high, as evidenced by their success in building a communal-scale
biogas production unit and producing biogas that is used for cooking activities.
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1. Pendahuluan

Desa Tulusbesar — Kecamatan Tumpang —
Kabupaten Malang merupakan salah satu desa
binaan dari Politeknik Negeri Malang. Desa
Tulusbesar memiliki 5  kelompok tani
(Gapoktan) yang tersebar dalam 5 Dusun,
dimana Dusun Sumbersari memiliki 1 Gapoktan
yang beranggotakan 25 — 30 anggota, masing —
masing anggota memiliki sapi sebanyak 2 — 5
ekor sapi sehingga total sapi di Gapoktan Dusun
Sumbersari sebanyak 70 ekor sapi. Produksi
kotoran sapi per hari rata — rata sebanyak 15-20
kg/sapi/hari sehingga total produksi kotoran sapi
di Gapoktan Dusun Sumbersari sebanyak 1.000
— 1.400 kg/hari, dimana hal ini merupakan
potensi besar untuk dapat digunakan sebagai
biogas[1], [2], [3], [4]. Namun demikian kondisi
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar
kotoran sapi yang dihasilkan dibuang ke lahan
sekitar rumah peternak atau dibuang ke sungai,
dan sebagian kecil digunakan sebagai pupuk.
Kondisi  demikian = menyebabkan terjadi
pencemaran lingkungan pemukiman maupun
sungai serta ketidaknyaman lingkungan (bau dan
gangguan estetik). Permasalahan lain adalah
kurangnya pengetahuan dan ketrampilan
masyarakat dalam memanfaatkan kotoran sapi
menjadi biogas, baik dari sisi produksi biogas,
teknik penyaluran biogas, dan pengelolaan
biogas menjadi lisrik[2], [5], [6] Pada sisi lain,
kebutuhan energi khususnya LPG untuk
keperluan  keseharian  (memasak)  terus
meningkat dan memberikan beban ekonomi pada
setiap keluarga di Dusun Sumbersari. Untuk itu
perlu sosialisasi dan transfer of knowledge
tentang pembuatan biogas dari kotoran sapi
melalui kegiatan pelatihan dan pembangunan

rumah biogas skala komunal di Dusun
Sumbersari, Desa Tulusbesar, Kabupaten
Malang.

2. Target dan Luaran

Khalayak sasaran dari program pengabdian
ini adalah anggota Gapoktan (Gabungan
Kelompok Tani) Desa Tulusbesar, Kecamatan
Tumpang, Kab. Malang. Sedangkan luaran dari
kegiatan pengabdian adalah  peningkatan
pengetahuan & ketrampilan peserta dalam
membuat biogas dari kotoran sapi, serta
terbangunnya 1-unit produksi biogas (rumah
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biogas) unttuk beberapa rumah tangga (skala
komunal).

3. Metode Pengabdian Masyarakat

Untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada di Dusun Sumbersari yaitu adanya kotoran
sapi yang melimpah dan tidak ditangani dengan
baik dan benar, maka bentuk kegiatan yang
digunakan  adalah  dengan  memberikan
sosialisasi, pelatihan, dan praktek pembuatan
biogas dari kotoran sapi dalam skala komunal.
Sedangkan metode yang digunakan adalah

ceramah, presentasi, diskusi, praktek, dan
konsultasi &  pendampingan. = Tahapan
pelaksanaan  pengabdian  adalah  sebagai

berikut[5], [7]:

1. Audensi & survey lapangan

2. Sosialisasi tentang kotoran sapi, biogas dan
dampaknya

3. Pelatihan pembuatan biogas

4. Praktek pembangunan rumah biogas

. Pendampingan & Konsultasi produksi dan

manajemen biogas

6. Monitoring dan evaluasi (Monev) kegiatan

PkM

9]

Adapun materi pelatihan meliputi, antara
lain: pencemaran lingkungan, potensi dan
dampak kotoran sapi, teknik pembuatan biogas
dan desain rumah biogas skala komunal,
manajemen dan tata kelolah biogas, dan
pembuatan SOP operasional & safety produksi
biogas[8], [9]. Sedangkan sebagai
pemateri/instruktur pelatihan adalah dosen dan
mahasiswa Jurusan Teknik Kimia — Polinema.
Peserta pelatihan terdiri dari para anggota
Gapoktan Desa Tulusbesar- Kec.Tumpang,
Malang, dimana jumlah peserta sebanyak 30
orang. Pada akhir pelatihan dan pembuatan
rumah biogas dilakukan kegiatan monev dalam
bentuk penyebaran quisener kepada para peserta
pelatihan yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan dan ketrampilan peserta
sebelum dan sesudah kegiatan, serta sebagai
bahan evaluasi bagi pelaksana PkM.
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4. Pembahasan
4.1. Pelatihan

Pelatihan pembuatan biogas
dilaksanakan di Pendopo Desa Tulusbesar — Kec.
Tumpang dengan diikuti oleh peserta pelatihan
(anggota Gapoktan) sebanyak + 30 orang,
dimana sebelum pelatihan diberikan pre-test, dan
sesudah pelatihan diberikan post-test [10].
Dengan menggunakan teknik komunikasi yang
menarik, dialogis, interaktif, dan realistis yang
diikuti dengan contoh real di lapangan maka
pelaksanaan pelatihan berjalan lancar dan
memenuhi target yang direncanakan, dimana
para peserta mengalami peningkatan

pengetahuan dalam memahami apa itu kotoran
sapi, biogas dan bagaimana membuat biogas
skala komunal.

Gambar 1. Penyampaién materi dan foto bersama
peserta pelatihan

Selanjutnya, dilakukan kegiatan pembuatan
rumah biogas yang diawali dengan pembuatan
digester dan perangkat-perangkatnya (tangki
penampung kotoran sapi, tangki slurry, tangki
penampung biogas, tangki pemurni biogas, dan
sistem perpipaan).

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Digester

Keterlibatan peserta secara langsung dalam
pembuatan digester =~ menunjukkan adanya
peningkatan ketrampilan peserta dalam membuat
digester dan perangkatnya, dimana dengan metode
pendampingan (coaching) dan arahan dari instruktur
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maka peserta dapat mempraktekkan secara langsung
cara membuat digester sebagaimana materi teori yang
diberikan saat pelatihan.

4.2. Pembangunan Rumah Biogas
Pembangunan rumah biogas merupakan
pekerjaan yang melibatkan pekerjaan sipil,
antara lain: bak penampung kotoran sapi, bak
tempat digester, bak penampung s/urry, dan bak
penampung biogas. Dalam pembanguan rumah
biogas ini dilakukan dengan cara outsourching
pihak ketiga yaitu oleh para tukang bangunan,
sedangkan para peserta pelatihan hanya melihat
dan mengetahui bagaimana cara membangun
rumah biogas termasuk dalam hal ini peserta
diberikan pengetahuan bagaimana menentukan
lokasi bangunan, tata letak (lay out), rumah
biogas, dan topografi (kontur) tanah[9][11].

- -
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Gambar 3. Pembuatan Tempat Digester Pada
Rumah Biogas

Kegiatan pembangunan rumah biogas
berjalan dengan baik dan lancar walaupun
menghadapi beberapa  kendala dalam
pelaksanaannya, antara lain:  penentuan
komposisi campuran kotoran sapi-air, yang
berdampak pada volume dan lamanya produksi
biogas. Dari kotoran sapi yang diolah sebanyak
750 kg per hari, rumah biogas hasil pengabdian
ini dapat menghasilkan biogas untuk memenuhi
kebutuhan memasak dari 5 rumah tangga selama
3 jam per hari. Namun demikian, dengan
semakin meningkatnya kontinyuitas produksi
maka produksi biogas akan semakin bertambah.
Pada sisi lain, dengan adanya produksi biogas ini
maka akan mengurangi terjadi pencemaran
lingkungan dan dampak lain dari adanya kotoran
sapi. Selanjutnya pada akhir kegiatan PkM
dilakukan penyebaran quisener pada para peserta
PkM, dimana hasil quisener menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta merasa sangat puas
(sangat setuju) atas pelaksanaan Pk Mini, yang
meliputi kriteria penilaian antara lain: solusi
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masalah mitra, keterlibatan tim PkM dalam
pelaksanaannya, frekuensi pendampingan tim,
peningkatan pengetahuan/ketrampilan/ keman-
dirian peserta, dan kepuasan mitra PkM.

25
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Gambar 4. Hasil Quisener Peserta PkM

Berdasarkan hasil quisener dan bukti nyata
adanya rumah biogas dan pemanfaatan biogas
untuk keperluan rumah tangga maka dapat
dinyatakan bahwa pelaksanaan PkM ini
memberikan hasil yang sangat bermanfaat bagi
mitra PkM.

5. Kesimpulan

Pelaksanaan PkM dalam bentuk pemberian
pelatihan dan pembangunan rumah biogas skala
komunal dapat meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan, kemandirian peserta (mitra) dalam
membuat biogas, serta memberikan manfaat,
dimana biogas yang dihasilkan dapat digunakan
untuk kegiatan memasak.
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